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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di SMPN 3 Kediri bahwa ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan interaksi sosial dikarenakan kurangnya jalinan sosial pada siswa yang
cenderung susah didalam suatu pergaulan dan tidak bisa menyesuaikan diri terhadap pergaulan di dalam
suatu kelompok di sekolah. Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti menggunakan teknik bermain
peran siswa dapat berperan atau memainkan peranan dalam dramatisasi masalah sosial untuk
meningkatkan interaksi sosial siswa. Permasalahan penelitian ini adalah Efektifkah teknik bermain
peran untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kediri tahun
pelajaran 2016/2017. Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) adalah teknik bermain peran dan
variabel terikatnya (Y) adalah interaksi sosial. Subyek penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Kediri tahun pelajaran 2016/2017. Pendekatan penelitiannya adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik experimental one group pre-test dan post-test design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh
kelas VIII SMPN 3 Kediri yang berjumlah 337 siswa. Sedangkan sampel yang dijadikan subjek
penelitian 10% dari seluruh siswa kelas V111 dengan teknik random sampling yang berjumlah 34 siswa.
Sehingga instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji-t. Kesimpulan penelitian ini adalah interaksi sosial siswa terjadi
peningkatan dari mayoritas kategori sedang menjadi kategori tinggi Teknik Bermain Peran efektif untuk
meningkatkan interaksi sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan Guru BK dapat mengembangkan konsep
Teknik Bermain Peran agar efektif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa.

Kata Kunci: teknik bermain peran, interaksi sosial
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PENDAHULUAN

Manusia selain sebagai makhluk
individu juga sebagai makhluk sosial,
sebagai makhluk sosial manusia perlu
berinteraksi dengan orang lain. Dari situ
manusia dituntut untuk mampu bersosial
dengan baik, karena kemampuan
seseorang untuk bersosial merupakan
faktor yang sangat penting untuk
mencapai  kesuksesan dalam hidup.
Tetapi kenyataannya bahwa banyak
orang gagal dalam berkarir dan tidak
bisa berkembang di dalam suatu prestasi
belajar di sekolah baik secara akademik
dan non akademik disebabkan oleh
ketidakmampuan bersosial.

Di dalam sekolah-sekolah banyak
terjadinya suatu kegagalan di dalam
sebuah pendidikan dikarenakan
kurangnya interaksi sosial satu sama lain
antara siswa terhadap siswa lain yang
sering disebabkan oleh kurangnya
kemampuan bersosial disetiap individu.
Adanya kebutuhan kemampuan sosial
merupakan awal terbentuknya interaksi
sosial dengan orang lain.

Ahmadi (2007: 49) mengemukakan
interaksi  sosial merupakan suatu
hubungan antara dua individu atau lebih,
dimana kelakuan individu memengarubhi,
mengubah atau memengaruhi individu

lain atau sebaliknya.
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Bedasarkan tempat yang saya teliti
di lapangan yang ada di SMP Negeri 3
Kediri masih kurangnya suatu jalinan
interaksi sosial khususnya kelas VIII,
dikarenakan kurangnya jalinan sosial
pada siswa yang cenderung susah
didalam suatu pergaulan dan tidak bisa
menyesuaikan diri terhadap pergaulan di
dalam kelompok di sekolah. Pada saat di
kelas kebanyakan siswa cenderung
bersosial dan berkelompok dengan siswa
tertentu saja yang dirasa nyaman dan
tidak memperdulikan siswa yang lain.

Dengan kurangnya suatu interaksi
sosial pada siswa cenderung akan
berdampak pada proses kegiatan belajar
dan pembelajaran selama berlangsung.
Dengan dimikian prestasi belajar siswa
baik secara akademik dan non akademik
dirasa dapat terganggu. Kemampuan
besosial rendah membutuhkan upaya
yang tidak sekedar informasi saja.
Apalagi jika upaya dilakukan dalam
bentuk klasikal upaya yang demikian
dirasa kurang efektif untuk dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut perlu
dilakukan suatu upaya yang lebih
menekankan praktik di dalam suatu
kelompok, sehingga hasil yang dicapai
lebih efektif.
Bermain  Peran pada umumnya
dilakukan dalam kelompok, bergantung

kepada apa yang diperankan. Sanjaya
simki.unpkediri.ac.id
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(2016: 161) bermain peran adalah teknik
pembelajarann sebagai dari simulasi
yang diarahkan untuk mengkreasi
peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa
aktual, atau kejadian yang mungkin
muncul pada masa mendatang. Topik
yang dapat diangkat untuk bermain
peran misalnya kejadian seputar sosial,
kerjasama atau gambaran keadaan yang
mungkin pada kejadian peristiwa di
masyarakat.

Roestiyah (2007: 109)
mengemukakan bermain peran adalah
memerankan karakter atau tingkah laku
dalam pengulangan kejadian yang
diulang kembali, kejadian masa depan,
kejadian yang masa Kkini yang penting,
atau situasi imajinatif.

Guru menggunakan teknik bermain
peran didalam proses belajar mengajar
guna memiliki tujuan agar siswa dapat
memahami perasaan orang lain. Dengan
menyadari gejala-gejala atau kenyataan
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
betapa pentingnya interaksi sosial dan
meningkatkan interaksi sosial pada
seseorang. Jika interaksi sosial pada
seseorang dibentuk dengan baik maka
seseorang mudah untuk berinteraksi
dengan orang lain di sekolah dan di
masyarakat maka dalam penelitian ini
penulis mengambil judul “Keefektifan
Teknik  Bermain  Peran  Untuk

Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa
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Kelas VIII SMP Negeri 3 Kedir Tahun
Pelajaran 2016/2017”

Il. METODE PENELITIAN

Variabel penelitian  merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan ~ oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan  Sugiyono (2015: 61).
Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu teknik bermain peran dan
interaksi sosial. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel independen
(bebas) teknik bermain peran adalah
teknik pembelajaran bermain peran
dengan kegiatan permainan yang
dilakukan secara kelompok dan
anggota memerankan peran tertentu
sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai mungkinkan para peserta didik
untuk mengungkapkan perasaannya
melalui peranan tertentu seperti yang
terdapat dalam kehidupan masyarakat
atau kejadian-kejadian sosial yang
berguna untuk meningkatkan
kemampuan intelektual dalam masalah
sosial. Sedangkan yang menjadi
variabel dependen (terikat) adalah
interaksi sosial yaitu proses dimana
orang-orang menjalin hubungan timbal
balik antara dua orang atau lebih

yang berperan saling memengaruhi
simki.unpkediri.ac.id
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individu dan individu, antara individu
dan kelompok, dan antara kelompok
dengan kelompok. Indikator interaksi
sosial ada 4 kategori, meliputi (1)
kerjasama  (2) persaingan, (3)
peryesuaian, dan (4) Perbedaan.

Dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif
karena data yang digunakan berupa
angka atau kuantitatif. Teknik yang
digunakan berupa penelitian
experimental one group pretest-
posttest.  Dalam  penelitian  ini
dilakukan di SMP Negeri 3 Kediri jl.
Joyoboyo No. 84 Kediri. Alasan belum
pernah di adakan penelitian tentang
hubungan interaksi sosial siswa dan
penelitian ini khusus ditujukan untuk
siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Kediri karena beberapa gejala yang
menunjukkan rendahnya interaksi
sosial yang dialami siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Kediri berjumlah
337.

Arikunto (2013: 177) sampel
adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Apabila subjek kurang
dari 100 maka diambil semua sehingga
penelitiannya adalah penelitian
populasi, akan tetapi jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara
10-15% atau 20-25%.
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Sedangkan sampel yang dijadikan
subjek penelitian 10% dari seluruh
siswa kelas V11l dengan teknik random
sampling yang berjumlah 34 siswa.

Instrumen penelitian ini  berupa
angket dengan skala 4 yaitu Selalu,
Sering, Kadang-kadang, dan Tidak
pernah yang dikembangkan dari
variabel interaksi  sosial  siswa.
Keseluruhan item angket sebanyak 36
item. Sebelum digunakan untuk
mengumpulkan data, instrumen diuji
validitas dan reliabilitasnya. Untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas
dengan bantuan program SPSS 16 for
Windows. Dari hasil uji validitas
variabel interaksi sosial terdapat 29
item yang valid dan 9 item yang tidak
valid.

Sedangkan  untuk  mengetahui
reliabilitas, selanjutnya dibuat tabel
persiapan untuk menguji reliabilitas
instrumen. Kemudian dari tabel
tersebut digunakan untuk mencari
varian butir dan varian total dan
selanjutnya menghitung reliabilitas.

Hasil perhitungan tersebut
dikorelasikan dengan r tabel, jika r
hitung > r tabel maka instrumen
tersebut dikategorikan reliabel. Dengan
r hitung = 0,936 > r tabel = 0,334, maka
instrumen tersebut dikatakan reliabel.

Untuk mengambil keputusan dari

hasil analisis menggunakan Uji t data
simki.unpkediri.ac.id
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maka mengacu pada norma keputusan:
Jika thitung > ttabel, dalam taraf signifikan
5% berarti signifikan Ha diterima, Ho
ditolak. Yang artinya teknik bermain
peran efektif untuk meningkatkan
interaksi sosial Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Kediri Tahun Pelajaran
2016/2017. Jika thitung < twapel, dalam
taraf signifikan 5% berarti signifikan
(Ha ditolak, Ho diterima. Yang artinya
teknik bermain peran tidak efektif
untuk meningkatkan interaksi sosial
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kediri
Tahun Pelajaran 2016/2017.
Kesimpulan dalam penelitian ini
Adanya peningkatan frekuensi kategori
interaksi ~ sosial ~ siswa  sebelum
diberikan

mayoritas menujukkan pada kategori

teknik  bermain  peran

sedang, sesudah diberikan teknik
bermain peran mayoritas menunjukan
pada kategori tinggi. Teknik Bermain
peran efektif untuk meningkatkan
interaksi sosial Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Kediri Tahun Pelajaran
2016/2017.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah treatmen bermain peran
dilakukan selama 4 kali pertemuan
maka disimpulkan bahwa secara
keseluruhan  kemampuan interaksi
sosial sebelum diberikan teknik
bermain peran mayoritas berada pada
kategori sedang vyaitu sebayak 18
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siswa, dan setelah diberikan teknik
bermain peran siswa mayoritas pada
kategori tinggi yaitu sebayak 20 siswa.
hasil uji normalitas shapiro-wilk
yang ditunjukkan oleh tabel 4.7 nilai
signifikan  pre-test dan post-test
keduanya lebih besar dari taraf
signifikansi, yaitu sebesar 0,05 atau
5%. Nilai signifikan pre-test pada hasil
uji normalitas adalah 0,317 > 0,05 dan
nilai signifikan post-test adalah 0,207 >
0,05. Sehingga dari hasil tersebut dapat
disimpulkan  bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Berdasarkan  hasil  uji t
diperoleh hasil perhitungan analisis
rumus t-test yakni t hitung sebesar 7,984
sementara t tabel dengan df N-1 = 33
dan taraf signifikasi 5% (0,05) sebesar
2,034. Karena thitung > ttabel (7,984 >
2,034). Maka hasil analisis data adalah
“bahwa teknik bermain peran efektif
untuk meningkatkan interaksi sosial
siswa”.

Setelah pada  pertemuan
keempat siswa menunjukkan
perubahan dalam berinteraksi sosial.
Misalnya saja pada pertemuan pertama
yang sebelumnya siswa masih
canggung mengungkapkan pendapat
baik dengan temannya maupun dengan
peneliti  dan belum menunjukkan
interaksi yang baik. Kemudian siswa
mulai terbuka dengan siswa lain dan
tidak merasa canggung saat berbicara
dengan siswa lain.

Permasalahan  yang  berkaitan
dengan interaksi sosial siswa tidak bisa
dibiarkan begitu saja, karena sangat
berpengaruh pada prestasi belajar dan
juga masa depan siswa. Oleh karena itu
diperlukan penanganan yang tepat dan
juga efektif untuk  membantu
meningkatkan interaksi sosial siswa.

simki.unpkediri.ac.id
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Salah satu cara yang dapat digunakan
yaitu menggunakan teknik bermain
peran.

IV. PENUTUP
Hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai keefektifan teknik
bermain peran untuk meningkatkan
interaksi sosial siswa kelas VIII SMP

Negeri 3 Kediri Tahun Pelajaran

2016/2017, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Adanya peningkatan frekuensi
kategori interaksi sosial siswa
sebelum diberikan teknik bermain
peran mayoritas menujukkan pada
kategori sedang, sesudah diberikan
teknik bermain peran mayoritas
menunjukkan pada kategori tinggi.

2. Teknik bermain peran efektif untuk
meningkatkan interaksi sosial Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Kediri
Tahun Pelajaran 2016/2017.
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